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Abstract  

This paper proposes one of approach for diagnosing faults in motorcycle by using Case-Based Reasoning Approach 

(CBR). CBR process through four stages consist of Retrieve, Reuse, Revise and Retain. The calculation of equation 

have been done by Simple Matching Coefficient (SMC). Diagnosing faults in motorcycle was started by tracking initial 

indication that occur in the motorcycle, then ended when the solution has been found with similar of existing case. 

The result shown that the most often problem after diagnosis was the machine unable to start/difficult to turn on with 

the Carburetor Attribute Weight achieve the highest percentage of attributes. 

 

Keyword: CBR; Diagnosis; Motorcycle; SMC 

 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini memberikan altenatif penyelesaian masalah untuk mendeteksi kerusakan pada kendaraan bermotor roda 

dua menggunakan metode Case Based Reasoning (CBR). Metode CBR terdiri dari empat tahapan proses yaitu 

Retrieve, Reuse, Revise dan Retain. Perhitungan persamaan dilakukan menggunakan metode Simple Matching 

Coefficient (SMC). Proses diagnosis dimulai dengan melakukan pelacakan pada indikasi awal kendaraan bermotor 

yang kemudian diakhiri dengan penemuan solusi permasalahan oleh kasus yang sama dengan kasus-kasus 

sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan yang sering ditemui adalah “mesin tidak dapat 

dihidupkan dari awal” dengan atribut Carburator meraih persentase tertinggi dari seluruh atribut yang didiagnosis. 

 

 
Kata Kunci: CBR; Diagnosis; Kendaraan Bermotor; SMC 

 
 

1. PENDAHULUAN 

 
Sepeda motor adalah salah satu jenis transportasi yang saat ini banyak diminati oleh masyarakat. Banyak orang 

melakukan perjalanan dengan menggunakan sepeda motor. Alasannya adalah karena mudah dikendarai dan harganya 

relatif murah, terutama telah diterapkan untuk pembelian secara pinjaman. Berbagai merek dan tipe sepeda motor 

telah banyak beredar di Indonesia dengan kualitas dan medan berbeda yang melewati masing-masing kendaraan ini 

yang dapat menimbulkan masalah yang terjadi pada mesin. 

 

Solusi utama untuk memperbaiki sepeda motor adalah membawa ke toko dealer terdekat, sehingga dapat ditangani 

oleh orang-orang yang benar-benar pandai memperbaiki masalah sepeda motor. Selama ini, konsumen harus 

menunggu beberapa saat untuk mengetahui kemungkinan kesalahan yang terjadi pada sepeda motor karena mereka 

harus menunggu hasil diagnosa dari mekanik. 

mailto:jevannelson@gmail.com
mailto:gerrardseptian14@yahoo.com
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Demikian pula (Ahmad, 1995) mengembangkan sistem pakar untuk deteksi kegagalan mobil. Sistem memiliki 150 

aturan untuk mendeteksi berbagai jenis kegagalan dan penyebabnya. Ini membagi sistem menjadi 3 bagian utama. Ini 

adalah kondisi start up, jalankan kondisi stabil dan kondisi pergerakan. Pengembangkan model keputusan untuk 

diagnosis kesalahan mobil di mana sistem pakar digunakan untuk membantu pemilik mobil, pengemudi dan mekanik 

berpengalaman. 

 

Penelitian ini mengusulkan solusi alternatif untuk membantu mengatasi masalah ini dengan menggunakan sistem 

diagnosa kesalahan pada sepeda motor. Tujuan dari penelitian ini adalah membantu mekanik untuk mendiagnosis 

kesalahan pada kendaraan pelanggan yang dapat mengidentifikasi masalah yang mungkin terjadi lebih efektif dan 

efisien. 

 

2. KERANGKA TEORI 

 

Case-based reasoning (CBR) adalah teknik penyelesaian masalah berdasarkan knowledge pengalamanyang lalu. 

Aamodt dan Plaza (1994) menggambarkan tipe CBR sebagai suatu proses melingkar yang terdiri dari the four Res: 

A. Retrieve 

Mendapatkan kasus-kasus yang miripdibandingkan dengan kumpulan kasus-kasus dimasa lalu. Dimulai dengan 

tahapan mengenali masalah dan berakhir ketika kasus yang ingin dicari solusinya telah ditemukan serupa dengan 

kasus yang telah ada.  

 Adapun rumus untuk melakukan perhitungan kedekatan antara kedua kasus adalah sebagai berikut 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦(T, S) =
∑ 𝑓(𝑇𝑖, 𝑆𝑖)𝑥 𝑊𝑖𝑛

𝑖=1

𝑊𝑖
 

Keterangan : 

T = Kasus baru 

S = Kasus yang ada dalam penyimpanan 

n = Jumlah atribut dalam tiap kasus 

i = Atribut individu antara 1 – n 

f = Fungsi  similarity untuk fitur (i) 

         dalam kasus T dan kasus S 

W = Bobot yang diberikan pada atribut 

         ke-i 

 

B. Reuse 

Menggunakan kembali kasus-kasus yang ada dan dicoba untuk menyelesaikan suatu masalah sekarang. Reuse 

suatu kasus dalam konteks kasus baru terfokus pada dua aspek yaitu : perbedaan antara kasus yang ada dengan 

kasus yang baru dan bagian mana dari retrieve case yang dapat digunakan pada kasus yang baru. Ada dua cara 

yang digunakan untuk me-reuse kasus yang telah ada yaitu : reuse solusi dari kasus yang telah ada(transformatial 

reuse) atau reuse metode kasus yang adauntuk membuat solusi (derivational reuse). 
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C. Revise 

Merubah dan mengadopsi solusi yang ditawarkan  jika perlu. terdapat dua tugas utama dari tahapan ini yaitu: 

a. Evaluasi Solusi. Evaluasi solusi adalah bagaimana hasil yang didapatkan setelah membandingkan solusi 

dengan keadaan yang sebenarnya. Hal ini biasanya tahapan diluar dari sistem CBR. Pada tahap evaluasi 

ini sering memerlukan waktu yang panjang tergantung dari aplikasi apa yang sedang dikembangkan. 

b. Memperbaiki Kesalahan. Perbaikan suatu kasus meliputi pengenalan kesalahan dari solusi yang dibuat 

dan mengambilatau membuat penjelasan tentang kesalahan tersebut. 

D. Retain.  

Tetap memakai solusi yang terakhir sebagaibagian dari kasus baru. Pada tahap ini terjadi suatuproses 

penggabungan dari solusi kasus yang baru yangbenar ke knowledge yang telah ada. Terdapat tiga tahapan antara 

lain : extract, index dan integrate. Skema case based reasoning ditunjukkan oleh gambar 1 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema proses CBR 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Analisis Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis melakukan analisis 

terhadap permasalahan-permasalahan yang sudah dikemukakan oleh pihak bengkel, sehingga diharapkan dapat 

disusun konsep solusi mengenai permasalahan yang ada. Selama ini belum ada sebuah database kasus yang 

dapat melakukan pengarsipan data dengan baik. Sehingga pada saat tertentu jika terjadi kasus yang serupa, 

pihak bengkel akan melakukan langkah-langkah penanganan dari awal tanpa berpedoman dari kasus-kasus yang 

telah berhasil diselesaikan pada waktu-waktu sebelumnya. Untuk itu diperlukan adanya penelitian dengan 

tujuan merancang sebuah sistem pendiagnosa untuk mengelola data-data kerusakan kendaraan bermotor. 

B. Variabel Penelitian  

Berdasarkan analisis masalah yang telah dikemukakan, maka dapat ditentukan variabel-variabel yang 

dibutuhkan untuk menguatkan konsep solusi, diantaranya adalah sebagai berikut:  
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1. Busi 

2. Percikan Bunga Api 

3. Putaran Mesin Saat Digas 

4. Putaran Mesin Saat Kopling Dilepas 

5. Karburator  

6. Intake Pipe  

 

C. Metode yang Relevan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dijabarkan dalam sebuah konsep algoritma Case Based 

Reasoning (CBR). Flowchart algoritma CBR dapat dilihat dalam Gambar 2.  

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Flowchart Algoritma CBR 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebuah kasus yang ditemukan dicocokkan dengan kasus yang ada pada case based dan selanjutnya satu atau 

beberapa kasus yang mirip kemudian diambil. Pemecahan masalah yang berasal dari kasus yang serupa kemudian 

digunakan kembali dan diuji kebenaranya. Jika pemecahan masalah yang digunakan hampir benar maka 

diperlukanperbaikan yang kemudian selanjutnya akan menghasilkan suatu kasus baru yang akan disimpan kedalam 

case based.  

 

Bobot antara satu atribut dengan atribut lainnya pada atribut tujuan dapat didefinisikan dengan nilai berbeda. 

Definisi bobot untuk tiap-tiap atribut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1. Definisi Bobot Atribut 

 

Atribut Nilai Bobot 

Busi 0.25 0.5 

Percikan Bunga Api 1 1 

Putaran Mesin Saat 

Digas 

0.25 0.75 

Putaran Mesin Saat 

Kopling Dilepas 

1 0.5 

Karburator  1 0.75 

Intake Pipe 0.25 0.5 

 

Nilai Standar Kerusakan Kendaraan Bermotor 

1. Mesin tidak dapat hidup / sulit dihidupkan 

a. Nilai Atribut busi = 0,25 

b. Bobot Atribut busi = 0,5 

c. Nilai Atribut Percikan Bunga Api = 1 

d. Bobot Atribut Percikan Bunga Api = 1 

e. Nilai Atribut Karburator = 1 

f. Bobot Atribut Karburator = 0.75 

 

Perhitungannya : 

=    (a*b) + (c*d) + (e*f) 

   b + d + f 

= (0,25*0,5 ) + (1* 1) + (1 *0.75) 

           0,5 + 1 + 0,75 

= 1,875 =  0,83 

 2,25 

 

2. Mesin Kurang Tenaga 

a. Nilai Atribut putaran mesin saat digas = 0,25 

b. Bobot Atribut mesin saat digas = 0,75 
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c. Nilai Atribut Putaran Mesin Saat Kopling Dilepas = 1 

d. Bobot Atribut Putaran Mesin Saat Kopling Dilepas = 0,5 

e. Nilai Atribut Karburator = 1 

f. Bobot Atribut Karburator = 0.75 

 

Perhitungannya : 

=    (a*b) + (c*d) + (e*f) 

     b + d + f 

= (0,25*0,75 ) + (1* 0,5) + (1 *0.75) 

           0,75 + 0,5 + 0,75 

= 1,4375 =  0,72 

      2 

 

3. Prestasi Buruk Pada Putaran Mesin Rendah 

a. Nilai Atribut Percikan Bunga Api = 1 

b. Bobot Atribut Percikan Bunga Api = 1 

c. Nilai Atribut Intake Pipe = 0,25 

d. Bobot Atribut Intake Pipe = 0,5 

 

Perhitungannya : 

=    (a*b) + (c*d) 

            b + d  

= (1*1) + (0,25* 0,5)  

           1+ 0,5 

= 1,125  =   0,75 

  1,5 

 

4. Prestasi Buruk Pada Kecepatan Tinggi 

a. Nilai Atribut putaran mesin saat digas = 0,25 

b. Bobot Atribut mesin saat digas = 0,75 

c. Nilai Atribut Karburator = 1 

d. Bobot Atribut Karburator = 0.75 

 

Perhitungannya : 

=    (a*b) + (c*d) 

  b + d  

= (0,25*0,75) + (1* 0,75)  
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           0,75+ 0,75 

= 0,9375  = 0,63 

    1,5 

 

Tabel 2. Tabel Kerusakan Kendaraan Bermotor 

No. Kerusakan 

Kendaraan 

Bermotor 

Nilai Kerusakan 

Sepeda 

Bermotor 

1. Mesin tidak dapat 

hidup / sulit 

dihidupkan 

0,83 

2. Mesin Kurang Tenaga 0,72 

3. Prestasi Buruk Pada 

Putaran Mesin Rendah 

0,75 

4. Prestasi Buruk Pada 

Kecepatan Tinggi 

0,63 

   

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan sistem yang telah dibuat, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sistem penalaran sangat cocok digunakan pada sistem pendeteksi kerusakan kendaraan sepeda motor karena 

proses pelacakannya dilakukan dari gejala awal yang terjadi selanjutnya ditelusuri hingga mendapatkan 

solusi yang terbaik. 

2. Dengan adanya sistem penalaran untuk pendeteksi kerusakan motor dapat membantu karyawan perusahaan 

dalam melakukan tugasnya secara cepat dan tepat. Sehingga dapat menambah produktivitas kerja karyawan 

perusahaan. 

3. Dengan adanya sistem pendeteksian kerusakan sepeda motor pelanggan dapat mendeteksi sendiri kerusakan 

pada motornya dan mengetahui estimasi biaya yang dikeluarkan secara cepat. 

 

SARAN 

1. Sistem penalaran berbasis kasus pendeteksi kerusakan sepeda motor ini masih jauh dari kesempurnaan 

sehingga dapat dikembangkan menjadi sistem yang lebih baik dan sesuai dengan perkembangan teknologi 

yang ada. 

2. Sistem penalaran berbasis kasus untuk pendeteksian kerusakan kendaraan bermotor yang dibuat sebaiknya 

disertai hardware yang dapat menangkap kerusakan dengan cepat dan tepat. 

3. Sistem penalaran berbasis kasus untuk pendeteksian kerusakan kendaraan bermotor yang dibuat sebaiknya 

disertai juga dengan pendeteksian kerusakan pada sepeda motor injeksi. 

4. Melakukan penelitian terhadap kendaraan sepeda motor yang diproduksi oleh vendor lain. 
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